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Abstract

Indonesia has greai natural resources and rich of cultures. Thase
are greal assets to make the country as a developed coumtry.
Creative fndusiry is a local resource which has great potential 1o
be developed. Creative industries are mostly related to smail
husinesses that most of them are located in rural areas This s a
sirategic opportimity to create public welfare and improve the
guality of living. One of the creative indusiry sector is crafi Woven
rushes (mendong) craft industries in Sleman district are centerad
in Minggir which is also the center for the cultivation of rushes.
As ome of the craft heritage, this industry is very important (o
preserve.

With SWOT analysis, it is found thar the srength facior (Srength)
is the creative and asseriive leader and erafismen’s mental are
strong as well, weaknesses factor (Weaknesses) is the lack of
product imnovation, low product promwotion, and the limited number
of crafismen. The main opportunities factor {Opportunities) is rhe
availability of distribution channels such s modern and raditional
markets, galleries, shops, more open access lo technology and the
fnicreaying number of towriste. Threats factor (Threats) is the ather

competing product.

Ay the world of industry has emicred the erq of globalization, it is
the demand for the creative industry sectors io be more developed
to support the goal of creative econemic vision 2023,

Keywords:  Creative Indusiries, Small Business Crafis, Woven
Mendong
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Ekonomi kreatit yang didalanmya mencakup industri kreatifini dipercaya dapat
menjadi solusi berbagai permasalahan yang sedang dihadapi yaitu relatif rendahnya
pertumbuhan ekonomi pasea krisis, masih tingginya tingkat pengangguran. inguinya
tingkat kemiskinan, dan rendahmys kemanmpuan bersaing industri-industri di indonesis,
Ekonomi kreatif juga diharapkan dapat menjawah tantangan seperti isu globul
warming, pemantaatan encrgi yang terbarukan dan pengurangan emisi karbon, karena
arah pengembangan industri kreatif ini akan memuju pola indusir ramah lingkymgan.
(Departemen Perdagang:in RL2008),

Industri kreatif ini sehagain besarmenyentuh kelompok mikro, kecil dan
menengah (TMKM) yang banyak berkembang di pelosok daerah yang merupakan
potensi bagi pembangunan nasional urituk mewnjudkan visi Indonesian 2025 yaita
menjadi negara yang maju. Subseklor kerajinanini memegang peranan penting yang
dalam pembangunan nasional. Secars umum UKM memberikan kontribusi yang
signifikan kepada perckonormian nasional. Sebagai gambaran, pada tahun 2000 tenaga
kerja yang diserap industri rumah tangga (salah satu bagian dari ysahamikro sektor
perindustrian) dan industri keeil mencapai 65,38% dari tenaga kerja yang diserap
sektor perindustrian nusional. Hal ini membuktikan TKM memiliki Kemampuan yang
cukup besar dalam penyerapan tenaga kerja. Pada tahun yang sama sumbangan
usaha kecil terhadap total PDB mencapai 39,93% (BPS,2001).

Mengingat saat ini dunia industr sudah memasuki era globalisasi dengan
perkembangan yang sangat pesat,serta didasari kenvataan bahwa peran UKM
kerajinan sebagai salah satu bagian dari industri kreatif sektor kerajinan sangat strategis
untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat maka diperlukan perumusan strategi
pengembangan yang tepat agar industri kreatif pedesaan dapat berkembang dengan
bailc guna mendukung tercapainya visi ekonomi krestif 2005, Dealam rangka perumusan
strategi pengembangan yang tepat maka diperlukan modal Analisis SWOT (Strenoth,
Weaknesses, Opportunities, Threaths) atas Industri Kerja Kreatif Anyaman
Mendong di Kabupaten Sleman.

Ruomusan Masalah

2.  Bagaimana variable-varigbel internal (Strengrh, Weaknesses) dan eksternal
(Opportunities, Threaths) UKM kreatif pedesaan kerajinan anyamanmendong
di Kabupaten Sleman?

b.  Bagimana strategi vang tepat unituk mengembangkan [TKM kreatif pedesazn
kerajinan anyaman mendong di Kabupaten Sleman?
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Anatisis Swot (Strengths Weaknesses Opportumities Thrects) Kergiingn Kregrtif ...

Tujuan Penelitian

a. Menganalisis variable-variabel inlernal(Strengeh. Flasmes) doe shoe—al
(Upportunities, Threaths) UKM kreatif pedesaan kersmes sesssue sendone
di Kabupaten Sleman,

b, Menemukan strategi yang tepat unfuk mengembangkan UM kst pedess
kerajinan anyaman mendong di Kabupaten Sleman.

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. Usaha Kecil Menengah

Pemerintah menjamin kepastizn dan keadilan usaha dan untuk menghades
perkemibangan lingkungan perekonomian yang semakin dinamis dan global bagi Usshe
Mikro, Kecil, dan Menengah dengan mengganti Undsng-Undang No. 9 tahun 1995
dengan | Indang-Undang No. 20 tahun 2008. Undang-Undang No, 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menyebutkan bahwa

Usahamikro adalah usaha produlctif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00
(tirna puluh juta rapiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau menmiliks
hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta napiah).

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, vang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atan bukan eabang perusahasn yang dimilil, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menenoah atau usaha besar yang
memiliki kekaysan bersih lebih dari RpS0.000.000,00 (lima pulsh juta rupiah) sampei
dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banvak
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah),

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produk yang berdiri sendiri, vang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki. dikuasai, atan menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atan usaha besar vang memiliki
kekayaan bersih lebih dari RpS00.000.000,00 (Tima ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta nupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (limsa puluh milyar nupiah).
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I e Kremes
Indusiri kreatif didefinisikan sebagai industri yang berasal dari pemanfaatan
kreativilas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan seria
lapangan pekerjean dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya
cipta individu tersebul, Industri kreatif ini di Indonesis dikembangkan dengan
menggunakan: (a).Pondasi yaitu people (sumber daya insani); (b). Pilar utama
yaitwIndustry, Technology, Resources, Institution Financial dan Intermediary; (¢).
Dipayungi oleh interaksi dari Intellactuals (Intclektual}, Business (Bisnis), dan
Government (Pemerintah) sebagai para akior utama penggerak industri kreatif,
Arah perkembangan ekonomi nasional memasuki era ckonomi krealif menuniut
setiap departemen membuat program untuk mengembangkan industry kreatif, Hal ini
membutubkan dukungan pemerintah daerah dengan mengembangkan produk atau
kﬂmcdimsun@ﬂandaﬂah.ﬂitaﬁamt-ikmgglﬂanadaluh (Tambunan dan Nasution,
2006): (1) menggunakan bahan baku lokal, {2} sesuai dengan potensi dan kondisi
daerah, (3) memiliki pasar yang uas, (4) mampu menyerap tenaga kerja yang cukup
banyak, (5)merupakan sumber pendapatan masyarakat, (6) volume produksi yang
cukup besar dan kontinyu, (7) merupakan ciri khas daerah, (8) memiliki daya saing
- relatiftinggi, dan (9) dapat memacu perkembangan komoditas yang lain. Jika upaya
mengembangkan komoditas unggulan tersebut dikerjakan dengan sungguh-sungguh
oleh sumber daya manusia yang kreatif maka tidak mustahil nantinya akan muncul
komoditas daerah yang mempunyai daya saing di pasar internasional.

Klasifikasi industry kreatif di Indonesia dapat dikalegorikam menjadi 14
subsektor yaitu perillanan, arsitektur, pasar barang seni, kerajinan, design, fesyen.
film video fotografi, permainan interakif, music, seni pertunjukan, penerbitan dan
percetakan, layanan computer dan piranti lunak, televise dan radio, sertariset dan
pengembangzm,

Alternatif definisi industri kerajinan, berdasarkan Simposium Internasional
UNESCOATC ,Crafi and the International Marke! Trade and Custom
Codification di Manila tahun 1997 yait, kerajinan adalah indist yang menghasilkan
produk-produk, baik secara keseluruhan dengan tangan atau meggunakan peralatan
biasa, juga peralatan mekanis sepanjang kontribusi para perajin tetap lebih substansial
pada komponen produk akhir, Produk kerajinan tersebut dibuat dari raw material
dalam jumlah yang tidak terbatas. Produk ini dapat berupa produk untuk kegunaan,
estetik, artistile, kreatif, pelestarian budaya, dekoratif, fimgsional, tradisional, religius
dan simbel-simbel social. (Departernen Perdagangan R1, 2008).
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METODAPENELITIAN

Lokasi Penelitian
Obyek penelitian ini adalah kelompok-kelompok pengraiin anveres mendong
yang berada di Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman. K ecamatan Minggsr dikensl

sebagai penghasil mendong/budidaya mendong dan penghasil kerajman anvaman
mendong.

Meinde Pengumpulan Data

a. Wawancara terstruktur,

b. Ohbservasi

c.  Dokumentasi, diiperlukan untuk melengkapi data wawancara dan observasi
d. Kuisioner

Kerangka Analisis

{merupakan bagian dari kerangka penelitian senyara menyeluruh) pada gambar
dibawah.
Gambar 1. Kerangka pemikiran dan pemecahan masalah

5:: M kst 1

1 ¥

An-huhlmm A-nululﬂaktw
o Cinternal ekstarnal i

g 'li:l:m:hln | Paluang
g " swaT
rer =ttt

= Stravegl
fe Fengmmbangan

b
Tmnnn !

fmamammam mma

Jumal Solusi Volume 11, Nomor Z, November 2018 IR &



Teknik Analisis Data

Analisa data dilakukan dengan analisis SWOT (Strength Weakness
Opportunity Threats), Dengan analisis ini akan dilakukanpemetaan kekuatan,
kelemahan, peluang serta ancaman subsektor industri kerajinin anyaman mendong
sehingga diketemukan siratepi pengembangan vang tepat. Hasl analisis digambarkan
dalam table [FAS dan EFAS dan diagram analigis SWOT,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Pengrajin

Bahan baku anyaman mendong adalah mendong yang merupakan kekayaan
alam nusantara, Mendong merupakan sumnberdaya local masyarakat Minggir.

Tabel .1. Kelompok Pengrajin

Analisis Faktor Internal dan Fksternal

A, Identifikasi Faktor Internal
1. Kekuatan Industri

a.) Design produk bervariasi
Design produk dibuat berdasarkan pada pesanan maupun design produk
dengan pola yang sedang ‘tren’banyek disukai masyarakat . Dalem saty
jmﬁsproduk;tngmjjnanyatmnm&ndm]gdamimﬂmbuatda]mnbﬁbagaj
vatiasi warng, Dengan warma-warna mencolok yang sagt ini sedang tren
menjadikan dayatarik tersendiri bagi pembeli.

b). Produk vang dihasilkan berkuslitas
Dalam pembustan kerajinan ini pengrajin memperhatikan unsur kualitas
mendong. Hal ini sangat didukung oleh adanya budidaya mendong di
daerah tersebit sehingga pengrajin dapar dengan mudsh memperoleh
mendong dengan kualitas yang haik.

92 -1 ' Jurmal Solusi, Volume 11, Nomor 2, Novernber 2076
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¢). Harga vang ditawarkan bersaing
Harga merupakan hal yang sangat sensitif bagi konsumen, jika harpa
yang ditawarkan tinggi maka produk ini tidak akan dapat bersaing di
pasar. Pengrajin bersedia menawarkan produk dengan harga cukup
berbagai scgmen. Dengan banvaknya persediaan bahan baku di daersh
tersebut maka hiaya untuk memproleh bahan baku dapat diminimalkan,

d). Kerjasama yang baik antar pengrajin
Lokasi pengrajin yang berada dalam satu area kecamatan samgat
memudahkan untuk saling berbagi informasi antar pengrajin. Dengan
komunikasi yang baik mampu menciptakan kerjasama diantara para
pengrajinanyaman mendong.

e). Pimpinan yang kreatif dan tcgas
Ide-icle baru kebanyakan dinsulkan oleh ketuakelompok. Pimpinan yang
kreatif dan tegas sangat mendukung kemajuan industry kecil ini ke arsh
masadepan yang jauh lebih haik.

f) 1.okasi dekat dengan sumber bahan baku
Tersedianya bahan baku didaerah sekitar menjadi kekuatan bagi industry
kecil ini, sehingga sangat kecil kemungkinan adanya keterlambatan
pengiriman karena masalah bahan baku.

g} Kemampuan mempertahzmkan hubungan baik dengan pelangpan
Meskipun masih dalam volume penjualan yang terbatas, hubungan yang
baik ini menjadi kekuatan untuk terus menjalankan usaha,

h). Kemauanuntuk mengajatken kepada generasi muda.

Keinginan untuk regenerasi keahlian menganyam difumjukken oleh ketua
kelompok Deriji dengan mengajarkan cara-cam menganyam mendong
pada siswa-siswa SMKN Minggir sebagai kegiatan ekstra kulikuler

2. Kelemahan Industri

a) Sikap danmental pengrajin
Pengrajin anyaman mendong seluruhnya berasal dari warga sckitar.
Banyak sekali contoh mental karyawan yang kurang seperti tingkat loyali-
tas dan komitmen unmk menjadi pengrajin anyaman mendong sehingga
ketika terberttur pada masalah keeil dengan mudahnya berhenti menjadi
pengrajin dan beralih pada usaha lain.

b) Kuantitas pengrajin kurang
Jumnlah penduduk di wilayah kecamatan Minggir cukup banyak tetapi yang
memiliki loyaitas uniuk menjadi pengrajin sangat kecil. Jumilah pengrajin
mi mengalami penunman dibanding pada saat awal berdirinya kelompok.

Jumal Solusi, Volume 11, Nomor 2, November 2016 Rl < 1
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¢) Keinginan sumber days mamusia baru umtuk menckuni keTajinan masih
rendah
Untuk tenjadi pengrajin tidak membutiuhkan pendidikan yang tinggi.
tetapi lebih pada kemanan yang keras untuk beratih, Sedikiinvajumiah
pengrajin menunjukian kecilnya keinginan masyarakat sekitar untuk
menggehuti kerajinan anyaman mending,

d) Kemampuan pengelolaan pembukuan masih minim
Sistem pencatatan keuangan pada kelompok pengrajin masih sangat
minim. Yang dimiliki kelompok pengrajin hanyalah faktur pembelian dan
fakiur penjualan.

¢) Lifos Kerja dan disiplin kurang
Disiplin pengrajin ditunjukkan dengan adanya pengrajin yang merbuat
anyaman hanya pada saat ada wakiu luang saja sehingga berakibat pada
kuantitas produk vang dihasilkan masih terbatas.

) Tekmologi informasi masih minim
Minimya kemampu:n penggunaan media oleh para pengrajin anyEman
mendong ini menjadi kelemahan tersendiri.

g Inovasi produk
Keterbatasan wawasan pengrajin memberi dampak yaitu kurangnyaide
—ide dari pengrajin untuk melakukan inovasi produk,

) Belum mengenal penerapan e-commerce
Pemasaran di internet (e-cammerce) akan sangat membantu pengrajin
untuk menjangkau pasar yang lebih fuas. Pengrajin anyaman mendong
belum mengenal e-commerce, hal ini ada hubungannya dengan masih
minimiya kemampuan pengrajin dalam teknologi informasi

1). Promosi produk masih minim
Upaya promosi yang dilakukan oleh pengrafin anyaman mendong baru
terbatas pada keikutsertaan dalarm pameran hasil kerajinan yang difasilitasi
oleh pemerintah daerah,

B. Identifikasi Faktor Fksternal
. Peluang industri

a) Memiliki pelanggan tetap
Pelanggan tetap hasil kerajinan ini dari beberapa toko kerajinan vang
berada di Yopyakarta,

b) Ketersediaan Sumber Daya Manusia
Lokasi UKM Kerajinan anyaman mendong ini berada di sebuah
Kecamatan yang memiliki ketersediaan SDM yang cukup,

94 i1, : Jumal Solusi, Volume 11, Nomor 2, November 2016



Analisis Swot (Strangths Weaknasses Opportunitias Threats) Kerajinan Kreatif ...

¢) Peningkatan jumishwisatewsn ,
Yogyakarta schagai salah satu tujues wissts bagi wisatawan domestic
TAUPUN WISSEWaEN MANCANCgAra MeTgac peleng pecs yene sangat haik
untuk produk UKM ini,

d) Kondisi Ekonomi Stabil
Adarmya kondisi ekonomi yang stabil memperbesar pelusne TRM mmtk
dapat berkemnbang.

€) Jalurdistribusi fisik semakin banyak
Tersedianya jalur distribusi fisik seperti pasar modem dan radisional
galeri, toko kerajinan, dan lainnya memberikan peluang vang beser sk
memasarkan produk.

f). Apresiasi pasar luar negeri lebih baik dalam hal originalitas seni, budays.
dan design.

Konsumen mancanegara sangat menyukai produk-produl yang memiliki
originalitas send, budaya dan design, hal ini merupakan pelusmg.

g). Semakin lerbukanya akses terhadap teknologi
Saat ini tersedianya mediz online banyak digunakan oleh pelaku usaha
untuk mempromosikan produkaya.h). Dukungan pemerintah dalam
industry kreatif

Peraturan Pemcrmtah Republik Indonesia No.2& Tahun 2008 tentang

kehijakan industry nasional dan termasuk didalammya adalah industry kreatif

yang kemudian dijabarkan dalam rencana pengembanuan 14 subsekior
industry kreatif oleh Depariemen Perdagangam adalah merupakan bentuk
kebijakan-kebijakan pemerintah dan aturan untuk pengembangan ckonomi
kreatif.

2. Ancarmen Industri

a). Penipuan pemesanan
Adanya penipuan pemesanan yang perlah dialami pengrajin menjadikan
kekawatiran tersendiri sehingga mereka sangat hati-hati dalam menerima
tawaran pemesanan. Kekhawatiran ini akan menjadi ancaman bagi
pengrajin.

by Cuaca
Faktor cuaca merupakan factor yang tidak dapat diprediksikan oleh
manusia. Cuaca mempengaruhi proses produksi kerajinan anyaman
mending. Pengeringan yany kurang sempurna akean mempengan i kualitas
hasil produk kerajinan.
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c) Inflag

d)

Kenaikan harga produk kerajinan anyaman mendong dipengaruhi
limgsung oleh harga bahan hakn dan bahan pendukung.

Keluatan tawar Menawar Pembeli

Pembeli yang memesan dalam jumlah besar memiliki kekuaian tawar
mehawar,

Pesaing dari dalam negeri

Pesaing produk kerajinan anyaman mendong di Kabupaten Sleman ini
salah satunya adalah kerajinan anyaman mendong dalam negeri yang
terdapat Tusikmalaya,

Tabel 2. Fakior Internal Subsektor Industri Kerajinan Anvaman Mendong

D g Y

1 Mental pongrajin
~ 2. Terbataanva jirmfab pengrapin
¥, Keinpinan., il menekun
" kerajtian wiyarngn mendon
e
& Verbatasa ya lemam puan
- -pengelolaan pembakuan
- 5. Hinskerin don: disiphn wesih
o '_ - ﬂ’:nﬂﬂh
6. Kufangnya novasi produk
7. Penggunagy- Teknologi In fermasi
f Tuasilh ferbatis
8. Belum mengenal penerpen «
9. Promosi produk masily minim

Sumber: data diolah
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Faktor kekuatan utama vang dimilika adsish factor-faldor vang memiliki skore
diatas rata-rata vaitu 0.177168 (tablc 4). Fakior kciosstan terschut adalah lokasi
deckat dengan sumber hahan baku, produk yang dikesiiies beriomlites kerjasama
yang baik antar pengrajin.

Tabel 3. Fakior Eksternal Subselator Industn Kerajinan Anyamen Mendone

Sumber data dmlah

Kelemshan wtama yang dimiliki didasarkan pada nilai skore di atas rata-rata
yaitu kemampuan dalam penggonasn teknologi informasi masih rendab kemarmpuan
pengelolaan pembukuan masih minim, etos kera dan disiplin masih rendah, kuemiitas
pengrajin kurang, serta promosi produk masih nuinim.
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Tabel 4. Skora Faktor Internal

= Fakiir Raling Bhot Bkore

e 1 | 2675] oosezes 0166366
2 28 Doa31uT B Ll e
31 275 | 0056227 | ous3ors
4 2425 00548498 | (37173074
5| 2675 | 005855 | 0156673
6] 4] oosarze | 02sesoe
7 2725 0062268 | 0169657
8 1 2075 | 0059944 | 0124384
Tl 1377904

Weskness - 1] i oo 0.009126
(21 215 005158 | 0110897 |
3| 165 | vos29r4 | pogmaur

41 1875 Q0508 | 1117472
= 25 005158 | 0.02%0s
&
7

1.7 | 0063197 | 6107435
255 | 0ns6ee1 | 0144363
1275 05044 | 0 AB820
9] 1675 | woess2 | vapezsr
Todal 0982220

L+ 4]

Taktor peluang utama yang dimiliki olel industry inj adalah factor-fakior YAng
memiliki skore diatas rata-paty yaitu 0.246329. Fakior peluang yang utama tersehut
adalah semaldin terbukeanya akses terhadap telmologi, jalur distribusi fisik vang semakin
banyak, dan pen ingkatan jumlah wisatawan

Factor ancaman utama yeng dihadapi oleh industry ini adalah factor yang
memiliki skore distas rata-rata yaituoliaca yang krang mendulamg, ancaman produk
pesamng dalam negeri maupun loar negeri, dan kekuatan lawar-menawar pembeli,
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Tabel 5. Skore Fakior Eksternal

mm 265 | 0081957 | 021718
' 2.625 | NU7873 | 0206798
3.33 | 0.079416 | 0265042 |
235 | 0080051 | 0228145 |
34 | 0083863 | 0285133
3075 | 0075604 | 0232481
3475 | DOR5133 | 295830
2.85 | 0083863 | 0239009
Tistal 1 970632
21 | 0066074 | 0138755
2775 | 00756004 1 2008
X5 D925 | 0173126
265 | 0069ERA | 0U1RS 4T
2225 | 0.070521 | 0156900
Taral 0 RBe3IT787

Strategi SWOT dari industry ini dengan mendasarkan pada faktor-faktor
cksternal dan intemal dapat disusun dalam strategi SWOT (pada table 6).

Strategi SO

Stratepi ini dibuat dengan memanfaatkan seluruh kelqatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya, Strategi ini dapat dilakukan dengan
membangun metodologi vang bary yang sesuai dengan kekuatan industry, Dengan
mempertimbangian keluatan dan peluang yang dimilik; indusiry kersjinan anyaman
mendong dapat melakukan stretegi market penetrafion dan development
product{pengembangan produk) Marke peneirationmerupakan strateg untuk
meningkatkan market sharesuatu produk melalui usaha pemasatan yang lebih besar,
Pengrajin anyaman memdong danat melak ulan stratep ind melalui pemandaatan media
teknologi informasi ataupun e-commerce unfuk memaksimelkan pemasaran sehingga
dapal menjangkau pasar yang lebih luas, Strategi prodhuct development merupakan
stateg] vang bertujuan agar perugahasn dapat meningkatkan penjualan misalnya dengan
cara inovasi produk,

o0 ) BER Lh (b s fRe | —

Thrcats

B | -

L LI R E ]
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Strategi ST

Stategi ini disusun menggunakan kekuatan vang dimiliki perusahaan untuk
mengatasi ancaman. Dengan mempertimbangkan kekuatan dan ancaman, industry
kerajinan anyaman mendong dapat melakukan strategi mempertahankan pasar yang
sudah dimiliki dengan menjaga kualitas produk dan harga agar dapat bersaing.
Strategi WO

Strategi ini disusun berdasarkan pemanfaatan peluang vang ada dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada. Dalam strategi ini industry kerajinan anyaman
mental pengrajin dalam menekuni usaha, meningkatkan kualitas pengra_]m dalam

pembukuan maupun penerapan teknologi. Penmgkatan kualitas pengrajin dapat
dilakukan melahi pelatihan dan pendampingan

Tabel 7. Indeks Pogisi Subsektor Industri Kerajinan Anyaman Mendong

No. | Uraign | Milai
A Analisis Faklor Internzl
1 | Strength 1377904
2 | Weakmess (9R2I226
Tndeks posta A Q3DS56TE
B Analisis Faktor Clatemal
Cipporonity 1970632
2 | Strength LB63T7ET
| Indeks posizi B |- -+ 106R4

Strategi WT

Strategi ini disusun dengan meminimalkan kelemahan yang ada serta
menghindan ancaman. Dalem stategt ind pengrajin anyaman mendong dapat elakuken
strategi melalul peningkatzm penggunaan teknologi untuk mengatasi adanye ancamsn
produk pesaing,

Hasil penghitungan pada table indeks {1able 7) diatas digunakan uniuk
mengeambarkan posist industry kerajinan anyarm:m mendong di dalam disgram matriks
SWOT.
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Gambar 2. Diagram Matriks SWOT Industri Kerajinan Anyaman Mendong

Dalam diagram matriks SWOT posisi industry kerajinan anyarnan mendong
berads di kuadran 1 dengan nilai factor internal +).395 dan factor eksternal +1.107
Hal ini memumjukkan bahwa industri ini memiliki posisi yang kust meskipun nilainys
kecil dibawah +0.5 dan memiliki peluang yang bagus untuk berkembang Dani diagram
diatas industry kerajinan anyaman mendong berada di kuadran |, dengan
mempertimbangkan kekuatan dan peluang yang industry i dapet melakukan strategi
market penetrationmelalui pemanfaatan media teknologi informasi ataupun e-
commerce itk memaksimalkan pemasaran sshingga dapat menjangkau pasar yang
lebih luss dan develapment producimelalui inovasi produk untuk meningkatikan
penjualan.

KESIMPULAN

1. TFakior kekuatan (Sremeth) yang utama yvang dimiliki subsector industry kerajinan
anyaman mendong adalah Iokasi dekat dengan sumber bahan baku, produk
yang dihasilkan berkualias, dan kerjasama yang baik antar pengrajin.

2. Fakior kelemahan (Weakpesses) utama yang dimiliki oleh subsector industry
kecil kerajinan mendong ini adalah kemampuan dalam penggunaan teknolog
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miormasi masih rendah, kemampuan pengelolaan pembukuan masih minim, etos
kerjadan distplinmasih rendah, kuantitas pengrajin kurang, seria promosi procuk
masih minim.

3. Faktor peluang (Opportunities) utama yang dimiliki oleb subsector industry
kerajinan anyaman mendong adalah semakin terbukanya akscs terhadap
teknologi, jalur distribusi fisik yang semakin banvak. dan peningkatan jumiah
wisatawan.

4. Fakir ancaman (Threars) ntama vang dihadapi oleh subsector industry
kerajinan anyaman mendong adalah factor cuaca yang kurang mendukung,
ancamnan produk pesaing dalam negert maupun luar negeri, dan kekuatan tawar-
menawar pembeli.

5. Darihasil analisi pada diagram matrik SWOT posisi subsector induustry kerajinan
anyaman mendong berada pada kuadran [, maka dengan mempertimbangkan
kekuatan dan peluang yang dimiliki strategi pengembangan yang tepat adalah
markel pevetration melalui pemanfaatan media teknologi informasi ataupun 2
commerce untuk memaksimalkan pemasaran achmg&,adamtmen_;angkaupm.ar
yang lebih luas dan development product melalui inovasi produk untuk
meningkatken penjualan.
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